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Abstrak - Skeptisme Pelaku Usaha Mikro terhadap Standar Akuntan-
si

Tujuan Utama - Penelitian ini berupaya untuk mengetahui perilaku
skeptisisme pelaku usaha mikro terhadap standar akuntansi.

Metode - Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
beberapa pihak pelaku usaha mikro, dosen, dan dinas koperasi menjadi
informan utamanya.

Temuan Utama- Pelaku usaha mikro tidak mau membuat laporan
keuangan untuk usahanya. Selain itu, mereka juga masih belum me-
ngenal standar akuntansi khusus entitas mikro yang kemudian beraki-
bat pada tercampurnya pembukuan operasional bisnis dan rumah tang-
ga.

Implikasi Teori dan Kebijakan - Pemerintah harus memosisikan diri
sebagai pembina dan pendidik pelaku usaha mikro. Selain itu, pelatihan
akuntansi menjadi urgensi bagi operasional bisnis mereka.

Kebaruan Penelitian - Penelitian ini mengangkat isu skeptisme pelaku
usaha mikro dalam memahami standar akuntansi.

Abstract - Micro-Entrepreneurs Skepticism of Accounting Standards
Main Purpose - This study seeks to determine how the behavior of mi-
cro-entrepreneurs skepticism towards accounting standards.

Method - This study uses a qualitative descriptive method with several
micro-enterpreneurs, lecturers, and the cooperative service become the pri-
mary informants.

Main Findings - Micro entreprencurs do not want to make financial re-
ports for their businesses. In addition, they are still not familiar with spe-
cific accounting standards for micro-entities. These things then resulted in
the mixing of business and household operational books.

Theory and Practical Implications — The government must position
itself as the coach and educator of micro-entrepreneurs. In addition, ac-
counting training becomes an urgency for their business operations.
Novelty - This research raises the issue of skepticism of micro-entrepre-
neurs in understanding accounting standards.
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UMKM memegang peranan penting da-
lam kontribusinya bagi perekonomian Indo-
nesia. UMKM yang merupakan asosiasi dari
berbagai entitas ekonomi Indonesia dengan
tingkat yang relatif tinggi dapat menjadi
salah satu faktor pendukung dalam menum-
buhkan perekonomian Indonesia pasca kri-
sis ekonomi (Liyu et al., 2017; Sari, 2013).
Selain memberikan kontribusi bagi pemba-
ngunan nasional, UMKM juga menjadi pintu
gerbang bagi para pencari kerja di era global-
isasi saat ini, yang juga akan mempengaruhi
tingkat pengangguran di Indonesia. Dengan
adanya krisis global yang melanda, UMKM
justru menjadi sektor yang stabil dan dapat
menjadi solusi sistem perekonomian yang
efektif. Dengan demikian, UMKM berperan
penting dalam pertumbuhan ekonomi na-
sional (Coetzee & Buys, 2017; Laureano et
al., 2016). Keunggulan UMKM selain kesta-
bilannya adalah mampu memberikan solusi
dalam penyerapan tenaga kerja dan pening-
katkan pendapatan bagi masyarakat. UMKM
juga merupakan solusi yang juga berdampak
positif dalam mengentaskan kemiskinan dan
pengangguran yang terdapat di Indonesia.

Di balik kontribusi dan keunggulan
UMKM yang berdampak positif bagi pertum-
buhan ekonomi Indonesia, rupanya terdapat
berbagai permasalahan dan kendala yang
dihadapi para pelaku UMKM. Rendahnya
kualitas sumber daya manusia serta mi-
nimnya pengetahuan kewirausahaan dan
kompetensi pengelola UMKM menyebabkan
tingkat produktivitas usaha yang melemah
dan biaya tenaga kerja yang dinilai rendah
(Pradhan & Das, 2015; Ritchi et al., 2020).
Hal ini juga terlihat dari masih belum me-
madainya UMKM dalam hal pengelolaan,
khususnya pada aspek keuangan dan pen-
catatannya atau dokumentasi. Kendala lain
yang dihadapi UMKM adalah terkait de-
ngan aspek hukum. Mayoritas UMKM belum
memiliki kejelasan badan umum dan legali-
tas usaha, khususnya terkait perizinan usa-
ha. Padahal prosedur-prosedur tersebut wa-
jib untuk dipatuhi dan dilaksanakan (Fera &
Salzillo, 2021; Nassar et al., 2020). Minim-
nya inovasi produk juga menjadi salah satu
kendala yang dihadapi UMKM. Penggunaan
dan pengaplikasian teknologi, manajemen,
pemanfaatan informasi pasar merupakan
keahlian yang belum sepenuhnya dimili-
ki oleh pengelola UMKM. Selain itu, dalam
upaya menjaga keberlanjutan, UMKM mem-
butuhkan dana yang terbilang cukup besar.
Hal tersebut menjadi kendala bagi UMKM,

sebab akses permodalan yang terbatas dan
administrasinya pun kerap dipersulit.

Di antara beberapa permasalahan yang
dihadapi oleh UMKM, keterbatasan modal
menjadi permasalahan utama (Abe et al.,
2015; Williams & O’Donovan, 2015). Kalk-
houran et al. (2015) dan Saeidi et al. (2018)
menuturkan bahwa yang membantu per-
tumbuhaffl UMKM secara jelas adalah per-
bankan. Kendati telah banyak berdiri lem-
baga kredit khusus bagi pelaku usaha kecil
atau BPR, sebagian pelaku usaha khusus-
nya pelaku usaha kecil tidak mendapatkan
informasi dan bantuan kredit bank atau
lembaga-lembaga keuangan lainnya (Azudin
& Mansor, 2018; Bautista-Mesa et al., 2019).
Sebagaimana yang diketahui bahwa akun-
tansi merupakan instrumen bisnis yang mau
tidak mau harus dipahami dan diimplemen-
tasikan oleh para pelaku usaha, khususnya
UMKM (Bartolini et al., 2014; Damak-Ayadi
et al., 2020). Tanpa adanya akuntansi, suatu
usaha seakan tidak memiliki haluan yang
jelas, akankah usaha itu bisa dikatakan laba
atau mengalami keuntungan atau malah
justru sebaliknya dengan mengalami keru-
gian, atau bahkan tidak ada perkembangan
yang signifikan dalam pflkembangan usa-
ha (Perera et al., 2020). Hal tersebut dapat
memberikan indikasi bahwa UMKM tersebut
mengalami deklinasi atau kebangkrutan.
Samuelsson et al. (2016) menyatakan bahwa
laporan akuntansi yaitu laporan laba ragi,
neraca, dan arus kas seharusnya menjadi
laporan utama yang dikeluarkan oleh pihak
UMKM. Investor akan kesulitan untuk me-
nilai dan mempertimbangkan kinerja pelaku
UMKM tanpa adanya laporan keuangan dari
UMKM. Hal ini menunjukan betapa penting-
nya proses akuntansi untuk mendapatkan
akses kredit, baik dari pemerintah, perbank-
an, maupun kreditur.

Handley et al. (2018) berpendapat bah-
wa sumber dana menjadi salah satu ba-
gian penting dalam pengembangan UMKM.
Sebagai suatu entitas usaha yang ingin
berkembang, UMKM sebelum mencari sum-
ber pendanaan tambahan dalam usahanya,
diperlukan pula informasi mengenai posisi
keuangan agar dapat dijadikan acuan da-
lam pengambilan keputusan (Coram, 2018;
Cultrera & Brédart, 2016). Padahal, ketika
pendanaan dapat berjalan dengan lancar,
UMKM bisa menjadi salah satu unsur dari
pertumbuhan ekonomi dan tidak kalah de-
ngan usaha yang lebih besar. Di Indonesia,
SAK ETAP dijadikan sebagai standar dan
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Tabel 1. Informan Kunci

Nama

Jabatan

Sundari
Sugeng
Amri
Nihlatul
Mahfud

Pemilik UMKM

Pemilik UMKM

Pemilik UMKM
Dosen Akuntansi

Pemerintah Daerah

acuan utama bagi UMKM dalam membuat
laporan keuangan. Akan tetapi, tingkat im-
plementasi standar tersebut masih dinilai
rendah dan menyebabkan rendahnya kuali-
tas laporan keuangan UMKM. Rendahnya
kualitas laporan keuangan berimpas pada
rendahnya tingkat peminjaman atau pen-
danaan yang didapatkan oleh UMKM (Bau-
whede et al., 2015; Sanchez-Ballesta &
Yagulie, 2021).

Fenomena rendahnya kualitas pelapor-
an keuangan UMKM terutama implementa-
si SAK ETAP dapat didasari dengan sikap
keraguan atau skeptisme pelaku UMKM.
Mengenai “skeptisisme” yang membuat para
pelaku UMKM enggan melaksanakan suatu
kegiatan akuntansi di dalam bisnisnya, ya-
itu pembuatan laporan keuangan yang ber-
dampak pada hilangnya minat investor un-
tuk membantu dalam penambahan modal
(Armitage et al., 2016; Rickards & Ritsert,
2018; Sharma & An, 2018). Dengan demiki-
an, penelitian ini akan mengungkap skeptis-
isme subjek UMKM yang menggunakan time
frame. Subjek penelitian yang digunakan
berbeda dengan penelitian sebelumnya un-
tuk mendaffitkan hasil yang lebih beragam
dan valid. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana perilaku skeptisisme
pada UMKM terhadap laporan keuangan
berikut dampaknya terhadap peningkatan
minat investasi modal. Hasil ini diharapkan
mampu menambah ilmu bagi peneliti dan
pembaca terkait dengan praktik akuntan-
si pada UMKM. Serta diharapkan mampu
memberikan wawasan terkait sikap skep-
tis pelaku UMKM yang dapat berpengaruh
terhadap hambatan peningkatan minat in-
vestasi modal.

METODE

Penelitian ini berfokus untuk menge-
tahui sikap skeptis pelaku UMKM sebagai
penghambat peningkatan minat investasi
modal. Area penelitian dikhususkan pada
lima kawasan UMKM berbeda. Dengan de-

mikian, studi deskriptif kualitatif digunakan
sebagai metode.

Pada penelitian ini, uji keabsahan data
diukur dengan menekankan terhadap em-
pat aspek yanga ada, yaitu aspek nilai ke-
benaran, nilai penerapan, nilai konsisten-
si, dan nilai netralitas. Uji keabsahan data
yang dipakai pada penelitian kualitatif ini
merupakan triangulasi, dengan melakukan
pemeriksaan data dari cara dan waktu yang
bervariasi.

Wawancara, observasi, dan dokumen-
tansi menjadi teknik pengumpulan data
primer dalam penelitian ini. Kemudian un-
tuk meningkatkan derajat kepercayaan atau
derajat akurasi data penelitian kualitatis,
penelitian ini menggunakan uji kredibilitas
(credibility).

Tabel 1 menunjukkan informan kun-
ci dalam penelitian ini. Informan yang ter-
pilih terdiri atas berbagai sumber. Hal ini
merupakan bagian dari triangulasi. Trian-
gulasi sumber dilakukan berdasarkan pers-
pepsi setiap informan (pelaku UMKM, dinas
koperasi, serta dosen akuntansi). Tahapan
analisis data dalam penelitian ini menjadi
tahapan yang paling sulit, sebab hasil dalam
penelitian ini masih belum baku dan analisis
data diperlukan guna menjawab pertanyaan
penelitian.

HAS DAN PEMBAHASAN

UMKM di Indonesia bergerak pada
berbagai bidang seperti jasa, perdagangan,
industri, dan pertanian yang acap mem-
pengaruhi kepentingan masyarakat (Arafat
et al., 2020). Keberadaan pengembangan
UMKM menjadi suatu solusi efektif untuk
mengentaskan pengangguran dan kemis-
kinan (Kaya & Koch, 2015; Qamruzzaman
& Jianguo, 2019; Schans, 2015). Membuka
usaha dapat menjadi pilihan yang tepat bagi
seorang yang memiliki keahlian berlebih.
Karena dengan keterbatasan pendidikan,
mencari pekerjaan menjadi hal yang cukup
sulit. Dengan demikian, membuka lapangan
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pekerjaan sendiri merupakan cara terbaik
yang nantinya dapat membantu mempeker-
jakan orang lain atau masyarakat yang be-
lum beruntung (Fera & Salzillo, 2021; Nas-
sar et al., 2020).

Pemerintah saat ini begitu memperha-
tikan dan melakukan pengembangan dan
peningkatan usaha mikro untuk memban-
tu para pelakunya. Jumlah usaha mikro,
kecil, menengah bahkan besar semakin ba-
nyak. Baik yang tergabung dalam sebuah
paguyuban koperasi pemerintah maupun
tidak. Lebih lanjut, Mahmud menjelaskan
keberadaan UMKM pada kutipan sebagai
berikut:

“Jadi, UMKM atau Usaha Mikro
Kecil Menengah itu merupakan
badan usaha milik individu yang
dijalankan perorangan oleh pemi-
lik usaha dengan kriteria tertentu
yang melakukan suatu wusaha
dengan tujuan dapat menjadi pe-
nopang ekonomi dengan harapan
terus berkembang misal yang usa-
ha mikro jadi usaha kecil, yang ke-
cil jadi menengah dan sejenisnya.
Yang sudah memenuhi syarat kri-
teria usaha mikro di mana aset-
nya 50 juta dengan omset 300
juta, ketentuan itu sudah tertulis
di undang-undang. Begitu pula
usaha kecil di mana merupakan
usaha ekonomi yang dikelola per-
orangan atau badan usaha namun
tidak sebagai anak cabang atau
anak perusahaan yang dikuasai,
adapun usaha menengah berbe-
da dengan mikro dan kecil, kalau
menurut saya sih yang membeda-
kan itu jumlah aset, omset bah-
kan mungkin jumlah pegawainya
ya antara mikro, kecil, dan me-
nengah. Kalau secara ifunya sih
sama sama usaha milik peroran-
gan yang sesuai dengan undang-
undang” (Mahfud).

UMKM berupa usaha perorangan atau
badan usaha yang dikategorikan dari setiap
kriterianya sesuai dengan jumlah aset dan
omset serta termaktub dalam Undang-un-
dang Pemerintah Nomor 9 Tahun 2008.
UMKM juga merupakan usaha produktif,
yvang dilaksanakan baik oleh perorangan
maupun badan usaha yang memiliki keten-
tuan di setiap bagian (mikro, kecil, dan me-

nengah). Kriteria tersebut umumnya telah
diatur dalam peraturan perundang-undang-
an (Narsa, 2017; Niswatin et al., 2017; Sari,
2013).

Terdapat kurang lebih ribuan usa-
ha UMKM dengan berbagai bidang seperti
makanan, barang, dan lain sebagainya, baik
yang telah bergabung dengan paguyuban
koperasi maupun yang berdiri sendiri. Pada
saat ini yang menjadi sasaran pemerintah
adalah untuk memberikan bantuan beru-
pa fasilitas kredit pinjaman lunak melalui
dinas koperasi kepada pelaku UMKM. Hal
ini tergambar dari kegiatan yang telah di-
gelar pemerintah. Pemerintah menggelar
bazar dengan mengangkat UMKM untuk
lebih memperkenalkan produknya. Kurang
lebih ada puluhan stan yang telah diper-
siapkan untuk para pelaku usaha tersebut,
mulai dari makanan hingga berbagai pro-
duk misalnya tas, sepatu, baju dan lain se-
bagainya. Selain menghadirkan para pelaku
UMKM, pemerintah juga bisa menghadirkan
delegasi dari perbankan yang kemudian bisa
membantu memfasilitasi para pelaku usaha
dalam bidang keuangan. Sebenarnya secara
jumlah, unit UMKM mengalami pertumbuh-
an tiap tahunnya. Karena memang dengan
adanya pelaku UMKM dapat membantu
kemakmuran masyarakat, seperti pember-
dayaan masyarakat yang belum memiliki
pekerjaan.

Dengan adanya peningkatan jumlah
pelaku UMKM, lapangan pekerjaan pun
semakin terbuka untuk dapat membantu
mengurangi pengangguran. Tak hanya jum-
lah, variasi dari bentuk UMKM juga semakin
meningkat dengan cukup pesat. Kendati de-
mikian, pada pelaksanannya masih belum
diimbangi dengan SDM yang memadai dan
pengetahuan yang mumpuni. Namun tetap
saja, semakin berkembang dan canggihnya
era digital dan globalisasi saat ini, semakin
banyak pula masyarakat yang mencoba pe-
runtungan melalui usaha, yang tentu saja
membuat persaingan antarpebisnis menjadi
lebih ketat.

Jika kita mampu bersaing dengan
perkembangan jaman, maka usaha kita
akan tetap berjalan, namun berlaku pula
sebaliknya. Hal tersebut sesuai dengan per-
nyataan Mahfud pada kutipan sebagai beri-
kut:

“Pihak dinas Koperasi ini biasanya
mengadakan pelatihan entrepre-
neurseperti yang dilakukan kapan
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waktu itu, nah pelatihan-pelati-
hannya itu seperti contohnya saja
foto produk. Kita harus membe-
rikan kesan menarik pada pro-
duk yang akan kita promosikan,
lalu ada lagi kegiatan tentang
packaging, jadi menariknya bisa
dibilang totalitas ya mulai dari
produk sampai packing jadi dapat
menarik minat konsumen. Jadi
sebelum kita menuju ke legalitas
para pelaku UMKM, upaya perta-
ma kita adalah mengidentifikasi.
Kita adakan perkumpulan untuk
lebih mengenal profil usaha dan
produk para pelaku UMKM. Akan
menjadi kendala kalau kita saja
belum tahu profil usaha mereka.
Kita kan perlu mengetahui nama
mereka, usaha apa yang mereka
jalankan, produk apa yang di-
hasilkan, berkesinambungan usa-
ha mereka” (Mahfud).

Keberadaan dinas koperasi cukup
memberikan solusi untuk mengatasi perma-
salahan yang pelaku usaha alami agar tidak
tertinggal dari semakin cepatnya perkem-
bangan usaha yang ada saat ini. Selain itu,
dinas koperasi diharapkan dapat membantu
para pemilik UMKM untuk mengembang-
kan usaha mereka dari yang awalnya mikro
bisa berkembang ke kecil dan dapat terus
berkembang menjadi menengah. Pembinaan
dan pelatihan seharusnya menjadi program
rutin dinas koperasi dalam rangka memaju-
kan pola pikir para pelaku UMKM (Cahyan-
ingtyas & Ningtyas, 2020; Lindawati, 2014) .

Berbagai jenis usaha tentunya membu-
tuhkan akuntansi, tak terkecuali bagi para
pelaku UMKM yang ingin mendirikan se-
buah usaha. Dengan demikian, para pelaku
usaha tersebut diharuskan untuk mengeta-
hui dan mempelajari siklus akuntansi de-
ngan maksud agar usahanya memiliki alur,
supaya dalam mencatat data keuangannya
dapat berjalan dengan sesuai dan lancar dan
juga agar setiap alur dalam menjaalankan
kegiatan operasional usahanya dapat ber-
jalan sesuai dengan kaidah-kaidah akuntan-
si yang berlaku. Akan tetapi, permasalahan
ini justru seringkali diabaikan oleh para
pelaku UMKM yang menyebabkan memper-
buruk kinerja manajemen bagi para pelaku
UMKM tersebut. Sebagian dari mereka tidak

menjadikan manajemen akuntansi sebagai
fokus karena hanya fokus untuk menjalan-
kan bisnisnya saja.

Banyak para pelaku usaha yang be-
lum memiliki kesadaran betapa pentingnya
menerapkan akuntansi, padahal akuntansi
merupakan bagian penting untuk mencip-
takan usaha yang kompeten dan tangguh
khususnya untuk posisi keuangan. Semua
proses operasional dalam usaha baik arus
kas masuk maupun keluar harus dicatat
secara terstruktur dan sistematis melalui
dukungan bukti transaksi untuk laporan
keuangan usaha mereka. Oleh karena itu,
sudah menjadi tugas pemerintahan un-
tuk membantu melatih dan membina para
pelaku UMKM yang belum menerapkan pe-
ngetahuan akuntansi dalam usahanya.

Peran pemerintah sebagai pelatih dan
pendidik dalam membina pelaku UMKM
sangat dibutuhkan. Dinas koperasi sebagai
representasi pemerintah sebaiknya melak-
sanakan pelatihan dan pendidikan terkait
dengan akuntansi dan pengelolaan keuang-
an. Dengan adanya proses pelatihan dan
pembinaan yang berkesinambungan, para
pelaku usaha dapat semakin memahami
urgensi dan proses implementasi akuntansi
serta pelaporan keuangan pada usaha mere-
ka. Implikasinya usaha yang sedang mereka
jalanfn dapat terus berkembang.

Pada lingkup usaha yang sudah besar,
penerapan pengetahuan akuntansi menja-
di lebih penting lagi, atau bahkan menjadi
poin penting yang dan sepatutnya menjadi
persyaratan untuk menjadikan usaha terse-
but berjalan dengan lancar (Devi & Samujh,
2015; Kim & Im, 2017). Selain bagi pemilik
usaha, para pegawainya juga diwajibkan un-
tuk memiliki pengetahuan akuntansi dan
harus selalu meng-upgrade agar tidak ke-
tinggalan perkembangan dan persaingan
perekonomian yang semakin pesat dan ting-
gi. Lebih lanjut Nihlatul menguraikannya
pada kutipan sebagai berikut:

“Pengetahuan akuntansi itu sa-
ngat sangat penting, apalagi un-
tuk usaha yang mau berkembang
dan ada tujuan untuk menegem-
bangkan lagi usahanya. Kare-
na dengan akuntansi, kondisi
keuangan lebih terkontrol kita
dapat melihat bagaimana kondisi
keuangan usaha kita dan dapat
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mengetahui berapa aset yang kita
miliki dan berapa beban yang ha-
rus kita tanggung, seperti itu” (Ni-
hlatul).

Pengetahuan akuntansi yang mereka
tahu hanya sekadar untuk mengetahui un-
tung dan rugi dalam hasil penjualan produk-
si, atau hanya sebatas yang mereka ketahui
saja. Padahal penerapan pengetahuan, skill
akuntansi, dan pengelolaan keuangan sa-
ngat dibutuhkan oleh pelaku UMKM. Oleh
karena itu, dibutuhkan komitmen, kesada-
ran, dan dorongan dalam diri pelaku UMKM
untuk mempelajari serta mengimplemen-
tasikan akuntansi pada usahanya. Kenda-
ti demikian, data di lapangan mengisyarat-
kan banyaknya pemilik UMKM yang minim
keinginan belajar dan mengembangkan
kemampuan akuntansi dan pengelolaan
keuangan, sehingga penerapan akuntansi
hanya terbatas pada kemampuan dasar saja.

Sebenarnya, dengan adanya pengeta-
huan akuntansi yang mudah diterima, para
pemilik usaha dapat terbantu untuk menen-
tukan sebuah keputusan ketika di kemu-
dian hari mendapatkan masalah untuk
menyelamatkan usaha mereka agar tarafnya
tidak serta merata menurun. Jadi, menurut
peneliti, pengetahuan akuntansi memang
sangat dibutuhkan untuk berbisnis. Kendati
dalam penerapannya, pengetahuan akun-
tansi tidak semudah yang dikira, karena
memang terkadang ada orang yang bisa me-
nerapkannya atau bahkan justru tidak bisa
menerapkannya.

Dari sudut pandang dosen, penerapan
pengetahuan akuntansi tercakup dalam tri
dharma pendidikan yang terdiri dari peng-
abdian, penelitian, dan pengajaran. Seorang
dosen tentunya memiliki hak untuk member-
ikan arahan kepada mahasiswanya tentang
pengetahuan akuntansi itu, namun di sisi
lain yaitu lingkungan masyarakatnya, peng-
abdian dikhususkan supaya dapat mem-
bantu pengusaha-pengusaha atau pelaku
usaha mikro tersebut dalam penerapan
pengetahuan akuntansi khususnya sampai
tahap pembuatan laporan keuangan usa-
hanya. Dengan penerapan akuntansi terse-
but, pelaku usaha mikro diharapkan dapat
memahami dan mengetahuimanfaat penge-
tahuan akuntansi dan pembuatan laporan
keuangan. Opini dan sudut pandang pelaku
UMKM vyang masih belum berkembang,
khususnya untuk penerapan akuntansi itu
sepatutnya perlu diubah dengan melakukan

pembinaan dan pelatihan oleh pihak dinas
koperasi. Hal ini diperlukan supaya para
pelaku UMKM dapat dengan terbiasa mene-
rapkan pengetahuan akuntansi dalam ke-
giatan operasional usahanya.

Hal utama yang perlu diketahui oleh
calon wirausaha yang akan mendirikan usa-
ha terlebih dahulu adalah kemampuan dan
pengetahuan mengenai akuntansi dan pe-
ngelolaan keuangan. Basis wawasan akun-
tansi tersebut meliputi penyusunan lapor-
an keuangan yang merupakan kebutuhan
mendesak bagi perusahaan baik yang sudah
besar maupun yang masih kecil. Berdasar-
kan laporan keuangan, kondisi keuangan
yang mencakup untung-rugi perusahaan
dapat dievaluasi. Mayoritas para pelaku
UMKM hanya mengandalkan pengetahuan
akuntansi mereka yang terbilang masih se-
derhana dan belum mencakup standar yang
ditetapkan, karena masih belum memahami
siklus akuntansi. Hal tersebut disebabkan
karena akuntansi merupakan suatu siklus
atau proses pengelolaan informasi dari input
ke output berupa informasi akuntansi ber-
bentuk laporan keuangan yang penyusunan-
nya membutuhkan pengetahuan dan pema-
haman yang mudah diterima.

UMKM yang berjalan dan berkem-
bang memang sudah cukup banyak, na-
mun juga masih banyak dari keseluruhan
pelaku UMKM yang belum membuat laporan
keuangan usahanya. Pengetahuan akun-
tansi para pelaku UMKM juga tidak terla-
lu diterapkan dalam penyusunan laporan
keuangannya. Hal ini seperti pernyataan Su-
geng pada kutipan sebagai berikut:

“Karena pendidikan yang saya mi-
liki masih minim, mungkin kare-
na itu pengetahuan akuntansi
saya juga masih minim ya, Mbak,
jadi untuk menerapkan akuntan-
si dalam laporan keuangan vya
bagaimana jelas tidak maksimal”
(Sugeng).

Pernyataan  Sugeng menunjukkan
adanya anggapan bahwa menyusun laporan
keuangan adalah sesuatu yang merepotkan.
Mereka enggan untuk membuatnya karena
dalam menjalankan usahanya sekarang ini,
mereka merasa tidak membutuhkan lapor-
an keuangan dan hanya membutuhkan
pembukuan untuk mencatat pengeluaran
operasional produksi. Masalah yang kemu-
dian ditumbulkan ialah dari tercampurnya
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keuangan bisnis dengan yang digunakan
untuk kebutuhan sehari-hari tanpa pen-
catatan yang jelas. Mayoritas dari pelaku
UMKM tersebut belum memahami akuntan-
si dan bahkan belum memahami manfaat
ketika menyusun laporan keuangan, sehing-
ga berimbas pada munculnya sikap enggan
para pelaku usaha untuk menyusun laporan
keuangan. Jenjang pendidikan yang dimiliki
para pelaku UMKM juga menjadi faktor, se-
lain faktor keahlian dan warisan yang mem-
pengaruhi pemahaman mengenai penerapan
akuntansi dalam membangun sebuah usa-
ha.

Pengabdian, baik oleh pemerintah
maupun dosen, dibutuhkan untuk mem-
bantu mendampingi para pelaku UMKM
dalam memahami pentingnya penerapan
akuntansi pada laporan keuangan mereka.
Cara yang digunakan dalam menyampaikan
tentunya sangat berbeda dengan apa yang
disampaikan saat perkuliahan. Penggunaan
bahasa yang mudah dicerna akan dapat
memudahkan para pelaku UMKM mema-
hami akuntansi. Dimulai dari akuntansi
yang paling dasar seperti debet, kredit, akun
pembelian, akun pengeluaran, dan lain se-
bagainya. Dengan adanya pelatihan dan
pendampingan yang berkelanjutan diharap-
kan para pelaku UMKM tersebut akan lebih
terbiasa menggunakan dasar-dasar akun-
tansi yang telah dipahami untuk menyusun
laporan keuangan.

Secara wumum, laporan keuangan
didefinisikan sebagai suatu catatan informa-
si keunangan dalam perusahaan guna menge-
tahui atau mengukur kinerja perusahaan.
Laporan keuangan bersifat urgensi untuk
melakukan pinjaman pada lembaga keuang-
an, misalnya bank atau koperasi, khusus-
nya untuk para pelaku UMKM yang ingin
membentuk usahanya atau ingin mengem-
bangkan usahanya (Carey, 2015; Maelah &
Yadzid, 2018). Kendati termasuk sederhana,
laporan keuangan memang sangat berman-
faat untuk setiap usaha yang dijalankan.
Untuk usaha mikro, laporan keuangan me-
mang tidak harus disusun sesuai sistemati-
ka penulisan akuntansi, namun sebaiknya
para pelaku UMKM tersebut bersedia untuk
menyusun laporan keuangan mereka sendi-
ri meskipun dalam bentuk sederhana. Tidak
harus mencakup lima komponen laporan
keuangan pada umumnya, yaitu: laba/rugi,
perubahan ekuitas, arus kas, laporan posisi
keuangan, dan catatan atas laporan keuang-
an. Kebanyakan dari pelaku UMKM terse-

but masih enggan untuk membuat laporan
keuangan usahanya menjadi fenomena yang
banyak dijumpai peneliti di lapangan. Mere-
ka berasumsi bahwa menyusun laporan ter-
bilang repot dan merepotkan sehingga mere-
ka tidak pasti membuat laporan pada setiap
akhir periode. Mereka hanya mencatat se-
cara tidak teratur di lembaran-lembaran
dengan tujuan hanya sebagai pengingat.
Saat ini usaha mikro memang menja-
di salah satu perhatian pemerintah karena
usaha mikro ini cukup memiliki dampak be-
sar bagi pemerintah dan juga bagi kesejahte-
raan masyarakat. Asumsi itu dinyatakan
oleh Mahfud pada kutipan sebagai berikut:

“Untuk  pelatihan, khususnya
berhubungan dengan laporan
keuangan atau biasa kami sebut
bimtek keuangan untuk pelaku
UMKM merupakan salah satu ke-
giatan dinas koperasi dan akan
ada anggaran tersendiri terkait
itu. Mengapa demikian? Karena
Operasi perangkat Daerah atau
biasa disebut dengan OPD tahun
2016 Diskoperindag dan ISDM,
namun per Januari tahun 2017
dinas koperasi sudah terpisah
dengan dinas perindustrian dan
perdagangan. Nah, maka dari itu,
anggaran untuk event untuk usa-
ha mikro baru ada di tahun 2018
kemarin, sedangkan pada tahun
2017 itu masih belum ada. Kem-
bali lagi berbicara mengenai lapor-
an keuangan. Pihak dinas sudah
mengadakan kegiatan sejak Maret
2018 tahun lalu, di mana aca-
ra itu memiliki tujuan memberi-
kan edukasi kepada pelaku usa-
ha. Memang pada saat itu belum
menyentuh secara keseluruhan
karta keterbatasan anggaran. Ku-
rang lebih saat itu hanya 30-50
UMKM. Itu juga yang diambil yang
teridentifikasi di data kami, tapi
dari pihak dinas koperasi akan
terus berupaya membantu pelaku
UMKM dalam mengembangkan
usahanya yang berawal dari pena-
taan keuangan dulu” (Mahfud).

Setiap elemen dalam laporan keuangan
memiliki pengertian dan fungsi yang akan
mempermudah pengklasifikasian jenis lapor-
an keuangan usaha, sekaligus memudahkan
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untuk mengetahui aset yang dimiliki, na-
mun pendapat ini belum banyak dipahami
oleh para pelaku usaha mikro. Mereka ber-
anggapan bahwa untuk menyusun laporan
keuangan secara terpisah akan memperlam-
bat dan mempersulit pekerjaan. Ditambah,
mereka juga belum memiliki pemahaman
dan pengetahuan yang cukup mengenai
komponen-komponen laporan keuangan.
Dengan demikian, mereka lebih memilih un-
tuk membuat catatan keuangan yang me-
reka anggap lebih sederhana, bahkan tidak
melakukan pencatatan sama sekali meski-
pun penyusunannya belum dapat benar-be-
nar dfpastikan.

Apabila dikaji kembali, maka laporan
laba/rugi adalah laporan yang bertujuan
untuk memperlihatkan progress atau ke-
mampuan yang dicapai oleh perusahaan dan
untuk mengetahui aset bersih yang didapat
dalam satu periode (Ram & Newberry, 2017;
Yanto et al., 2017). Laporan tersebut seku-
rang-kurangnya mencakup informasi me-
ngenai penghasilan, beban keuangan, ba-
gian laba atau rugi dari investasi dengan
metode ekuitas, pembebasan pajak, dan
laba rugi bersih (Kishali et al., 2015; Tsu-
nogaya & Hellmann, 2020). Hal ini sekaligus
dapat dilihat posisi pendapatan yang di-
hasilkan dan pengeluaran yang dikeluarkan
mulai dari proses awal hingga akhir. Selisih
antara total pendapatan dan besarnya biaya
bisa disebut profit/laba (total pendapatan
> total biaya) atau rugi (total pendapatan
< total biaya). Akan tetapi, hal ini kurang
dipahami oleh pihak pengelola UMKM, se-
hingga mereka tidak melakukan pencatatan
atas transaksi keuangan atau pembukuan,
dan hanya bergantung pada ingatan tempo-
rer dalam melakukan pencatatan. Ingatan
berdasarkan memori terkait hal-hal yang
berhubungan dengan aktivitas bisnis sering-
kali lebih diminati oleh sebagian besar peng-
usaha UKM. Dari persepsi yang seperti itu,
mayoritas para pelaku UMKM enggan untuk
membuat laporan keuangan atau khusus-
nya membuat laporan laba/rugi pada usa-
hanya. Terkait dengan laba/rugi dari jum-
lah produksi produk dalam usaha, Sugeng
mengutaikannya pada kutipan berikut ini:

“Untung rugi biasanya saya meli-
hat dari pesanan yang masuk ya,
Mbak, itu saya bandingkan de-
ngan sebelumnya dan saya ban-
dingkan juga dengan pengeluaran
saya untuk setiap pesanan. Kalau

salah perhitungan ya bisa saja
rugi. Tapi insyaallah untung” (Su-
geng).

Dikarenakan terlalu sering mengandal-
kan daya ingat dan angan-angan untuk
menafsirkan untung atau rugi dalam usaha,
serta kurangnya pencatatan, banyak para
pelaku UMKM yang lupa besaran hasil yang
didapat atau rugi/untung dari usaha mereka
pada periode tertentu. Pada hakikatnya, jika
para pelaku UMKM berkenan untuk melak-
sanakan dan mengimplementasikan laporan
keuangan yang berprinsip pada akuntan-
si dari lima komponen laporan keuangan,
misalnya laporan laba/rugi, maka akan
banyak kegunaan yang dirasakan secara
tidak langsung. Contohnya, jika keuangan
bisnis seimbang pada keseluruhan aktivitas
bisnis, maka bisa memperoleh keuntungan
optimal dengan tetap orientasi pada kepuas-
an pelanggan. Dengan demikian, semakin
berkembangnya usaha, para pengelolanya
juga semakin diharuskan untuk menyajik-
an laporan keuangan yang baik dan sesuai
dengan standar yang berlaku dengan tujuan
agar mereka nantinya semakin piawai dalam
membuat laporan keuangan. Banyak sekali
pemikiran atau asumsi para pelaku UMKM
untuk mengetahui terkait laba/rugi, namun
cara yang digunakan untuk mengetahui hal
tersebut sebenarnya tidak dapat dikatakan
laba/rugi dalam akuntansi.

Pada tahun 2009, pihak Dewan Stan-
dar Akuntansi Kenangan (DSAK) melakukan
ratifikasi pada Standar Akuntansi Entitas
Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP).
Tanggal 1 Januari 2011 menjadi tanggal
efektif bagi para usaha yang masuk dalam
kategori pengguna SAK ETAP untuk dapat
menerapkan standar tersebut pada pelapor-
an usaha mereka. SAK ETAP dikhususkan
bagi para entitas yang tidak memiliki ke-
wajiban akan akuntabilitas publik dengan
ciri sebagai berikut. Pertama, entitas yang
tidak memiliki akuntabilitas publik yang
signifikan. Kedua, entitas yang menerbitkan
laporan keuangan bertujuan umum untuk
pengguna eksternal. Biasanya, SAK ETAP
digunakan dan diterapkan pada UMKM.

SAK ETAP cenderung mudah untuk
dipahami dan tidak rumit ketika diban-
dingkan dengan SAK Umum (Artini & Sand-
hi, 2021; Panjaitan et al., 2021). Selain de-
ngan adanya SAK ETAP yang dinilai lebih
mudah diaplikasikan, kemudahan lainnya
yang diperoleh UMKM ialah dalam hal pem-
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bukuan dan pelaporan akuntansi, yakni un-
tuk meningkatnya jumlah dan jenis software
akuntansi buatan dalam dan luar negeri
yang telah dirancang khusus untuk UMKM.
Dengan bermunculannya software akuntan-
si, diharapakan UMKM mampu menyusun
dan membuat laporan akuntansi lebih mu-
dah dan informatif. Hal tersebut tentu akan
berdampak baik bagi UMKM ketika akan
mengajukan kredit atau melakukan penga-
juan pendanaan pada investor. Kendati de-
mikian, para pelaku UMKM pada kenyata-
annya masih belum memiliki pemahaman
yang memadai tentang kebutuhan laporan
keuangan dan cara penggunaan software
akuntansi

Penyebab dari kurang berkompetensi-
nya para pelaku UMKM di atas adalah kare-
na pandangan yang dimiliki oleh para pelaku
UMKM masih pada tataran yang sederhana,
sehingga belum mampu memahami pen-
tingnya laporan keuangan dan bagaimana
proses analisis laporan keuangan tersebut.
Padahal, dalam proses analisis tersebut di-
butuhkan pemahaman yang komprehensif.
Dengan demikian, aktualisasi proses pem-
bukuan menjadi laporan keuangan masih
merupakan sesuatu yang rumit dalam sudut
pandang para pelaku UMKM. Terlebih ketika
didasarkan pada latar belakang pendidikan
pengelola dan pelaku UMKM yang kurang
mengenal pentingnya akuntansi. Di sisi lain,
pelatihan dan pembinaan dari pemerintah
masih terbatas. Sedangkan mereka masih
belum mampu untuk mempekerjakan ahli
akuntan atau tutor yang mengajarkan me-
reka dalam memahami akuntansi dan meng-
gunakan aplikasi atau software pembukuan.

Hal terpenting yang perlu diperhatikan
dalam penerapan SAK ETAP yaitu pemaha-
man akan SAK ETAP oleh para UMKM itu
sendiri. Hal ini seperti jawaban yang diper-
oleh peneliti dari salah satu informan da-
lam penelitian ini yang masih belum tahu,
bahkan belum pernah mendengar tentang
SAK ETAP. Berikut ini adalah jawaban yang
diberikan.

“Saya belum pernah mendengar
istilah itu, Mbak, mungkin jaman
saya sekolah dulu masih belum
ada ya tentang itu, jadi masih a-
sing untuk saya” (Amri).

Pemaparan tersebut menunjukkan bah-
wa masih banyak ditemukan kendala yang
dihadapi pelaku atau pemerintah dalam so-

sialisasi standar akuntansi tersebut. Untuk
orang awam yang baru mendengar kata SAK
ETAP tentunya akan kesulitan, termasuk
para pelaku usaha mikro. Tetapi tidak ada
salahnya ketika pemerintah ikut berkontri-
busi langsung dengan turun tangan membe-
rikan sosialisasi terhadap para pelaku usaha
mikro secara perlahan dan berkelanjutan.
Pada beberapa kondisi mungkin tidak begitu
penting bagi pelaku usaha mikro untuk me-
mahami penerapan SAK ETAP karena meng-
ingat usaha yang dijalankan hanya sekadar
skala mikro. Sementara itu, sudah dijabar-
kan bahwa UMKM merupakan salah satu
entitas tanpa akuntabilitas publik, namun
belum begitu disadari oleh para pelakunya
sendiri. Oleh karena itu, pihak Pemerintah
akan tetap berupaya untuk mendampingi,
membiffl, sampai melatih agar para pelaku
usaha dapat membuat laporan keuangan-
nya sesuai dengan standar akuntansi yang
berlaku.

Beberapa peneliti memaparkan bahwa
laporan keuangan dibuat dengan sistematis
yang memuat posisi keuangan serta tran-
saksi lainnya dalam suatu entitas (Andersén
& Samuelsson, 2016; Andrikopoulos & Kho-
rasgani, 2018; Perera & Chand, 2015). Satu
satu benefit dalam melakukan penyusunan
laporan keuangan yaitu menampilkan in-
formasi terkait posisi keuangan, realisasi
anggaran, arus kas, dan kinerja keuangan.
Nilai kebermanfaatan suatu laporan akan
meningkat bagi pengguna ketika dapat digu-
nakan sebagai bahan dalam penentuan dan
evaluasi keputusan, seperti alokasi sumber
daya. Kualitas laporan keuangan memuat
aspek-aspek seperti relevan, andal, dapat
dibandingkan dengan laporan periode sebe-
lumnya, dan dipahami oleh pengguna atau
stakeholder lainnya.

Kendati laporan keuangan yang dibuat
telah relevan dan andal, beberapa perma-
salahan masih berpotensi muncul. Perma-
salahan yang terjadi disebabkan oleh tidak
mungkin adanya suatu kondisi yang sem-
purna setiap waktu dalam hal menyajikan
informasi akuntansi dan laporan keuangan
yang relevan dan andal. Hal tersebut dapat
dipicu dengan alasan-alasan kepraktisan
lain. Sudah sepatutnya disadari bahwa ke-
biasaan melakukan pembukuan belum
menjadi budaya di Indonesia. Dampaknya,
terkadang akan begitu sulit untuk mengeta-
hui posisi perkembangan dan progres usa-
ha. Hanya entitas besar atau go public saja
yang biasanya telah menerapkan pembuku-
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an dan pelaporan yang tertata dengan baik.
Bahkan laporan keuangannya sudah terve-
rifikasi dan teraudit baik oleh pihak internal
maupun eksternal.

Seperti pendapat dari Nihlatul selaku
salah satu informan kunci peneliti saat di-
tanyai tentang kendala yang mungkin mun-
cul di kemudian hari ketika para pelaku
usaha tersebut tidak menyusun laporan
keuangan usaha mereka. Berikut jawaban
yang diberikan oleh beliau.

“Akan banyak kendala ya menurut
saya, salah satu contoh kendala-
nya misalnya jika mereka membu-
tuhkan pendanaan sebagai tam-
bahan modal untuk peningkatan
jumlah produksinnya, nah mere-
ka jelas akan mengajukan pinjam-
an ke pihak perbankan atau jika
itu merupakan pinjaman pertama,
maka yang diminta adalah laporan
keuangan. Nah sedangkan jika pi-
hak UMKM ini tidak menyusun
bahkan tidak memiliki laporan
keuangan maka akan menyulit-
kan pihak UMKM itu sendiri bisa
jadi mereka tidak mendapatkan
pinjaman yang mereka harapkan.
Karena pihak perbankan maupun
koperasi jika akan memberikan
pinjaman apalagi dengan jumlah
besar akan mempertanyakan om-
setnya berapa, asetnya bagaima-
na. Kalau tidak ada laporan atau
minimal catatan ‘kan ya sulit jika
hanya mengandalkan perkiraan”
(Nihlatul).

Pernyataan Nihlatul menunjukkan
bahwa dengan melaksanakan dokumen-
tasi, pembukuan, dan pencatatan lapor-
an keuangan yang baik (khususnya pada
laporan neraca dan laba/rugi), para pelaku
UMKM akan semakin mudah dalam menge-
tahui posisi usaha apakah mengalami keun-
tungan atau kerugian. Selanjutnya, hasil
laba atau rugi tersebut dapat menjadi dasar
rekonsiliasi fiskal dalam menghitung sebera-
pa besar pajak yang akan ditanggung oleh
pihak UMKM. Akan tetapi, mayoritas UMKM
tidak melakukan pencatatan transaksi se-
cara keseluruhan, sehingga akan memper-
sulit dalam menentukan laba/rugi dan pa-
jak.

Pencatatan yang tidak menyeluruh
tersebut didasarkan pada keengganan UMKM

dalam melakukan pembukuan. Keengganan
tersebut disebabkan, pertama, terbatasnya
penyediaan sarana dan prasarana dalam
melakukan pembukuan dan penyusunan
laporan keuangan. Kedua, belum adanya
tenaga khusus yang melaksanakan penyu-
sunan pembukuan. Ketiga, penggunaan
dan pengelolaan keuangan yang kurang ter-
kontrol dan bahkan belum ada pemisahan
antara penggunaan uang untuk usaha de-
ngan kegiatan sehari-hari. Keempat, ada-
nya perasaan dan stigma bahwa akuntansi
merupakan hal yang merepotkan. Kelima,
adanya biaya tambahan ketika melakukan
proses pencatatan dan penyusunan laporan
keuangan. Kendala dan permasalahan terse-
but membuat para pelaku UMKM enggan
menyajikan laporan keuangan.

Pada masa ini, laporan keuangan men-
jadi suatu instrumen krusial agar bisnis
beroperasi dengan baik dan memiliki sustain-
ability. Apabila terjadi ketidakstabilan dalam
proses pencatatan dan penyusunan laporan
keuangan, maka dapat memberikan dampak
negatif pada usaha yang justru akan meru-
gikan pihak pemilik usaha. Pada dasarnya,
laporan keuangan memang digunakan oleh
pihak tertentu saja seperti pengelola usaha
dan pihak kreditur, namun seiring dengan
perkembangan zaman, laporan keuangan
menjadi hal yang krusial bagi pihak stake-
holder lainnya. Meskipun laporan keuan-
gan menjadi instrumen yang dinilai krusial
dalam sebuah usaha, masih saja banyak
pelaku usaha yang mengabaikannya. Mere-
ka beranggapan bahwa laporan keuangan ti-
dak akan ada berpengaruh secara signifikan
dalam usaha yang dijalankan. Kebanyakan
pelaku UMKM memilih pengajuan pinjaman
untuk tambahan modal usahanya pada enti-
tas yang memberikan syarat pinjaman tidak
yang dianggap tidak ribet atau merepotkan.
Hal ii nampak dari jawaban Sundari, keti-
ka peneliti bertanya terkait fungsi laporan
keuangan bagi peningkatan minat investasi
modal pada usaha yang dijalankannya. Beri-
kut ini adalah jawaban yang diberikan:

“Sebenarnya laporan keuang-
an itu berpengaruh ya terhadap
keberlangsungan usaha, mung-
kin saat ini pelaku UMKM be-
lum menyadari hal itu. Laporan
keuangan juga dibutuhkan untuk
pengajuan pinjaman modal, bah-
kan pihak perbankan sebenarnya
menjadikan laporan keuangan se-
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bagai salah satu prasyarat untuk
pengajuan pinjaman dana untuk
modal usaha, karena dari laporan
keuangan pihak perbankan akan
menilai bagaimana kondisi usa-
ha yang dijalankan oleh pelaku
UMKM, laporan keuangan sebagai
bahan pertimbangan oleh pihak
perbankan untuk mengambil
keputusan apakah pengajuan ini
disetuji atau tidak kan begitu. Jika
tidak dengan laporan keuangan
dampaknya para investor atau da-
lam hal ini peminjam modal akan
merasa enggan karena tidak ada
bahan pertimbangan bagi mereka
untuk menginvestasikan dananya
pada usaha tersebut. Meskipun
banyak juga yang oknum-oknum
yang mempermudah pinjaman na-
mun dengan jaminan, tapi itu se-
benarnya bukan jalan yang sehat.
Maka dari itu, untuk meminimal-
isir masalah ini pihak pemerintah
khususnya dinas koperasi akan
terus memberikan pembinaan
serta pelatihan untuk pelaku usa-
ha mikro agar menyusun laporan
keuangannya, dimana saat ini di
dinas koperasi ada yang namanya
klinik UKM yang berguna untuk
membantu para pelaku UMKM
dalam mengelola keuangannya”
(Sundari).

Pernyataan Sundari menunjukkan
bahwa laporan keuangan berguna untuk
merangkum dan mencatat seluruh tran-
saksi keuangan dalam sebuah usaha pada
periode tertentu. Laporan keuangan dapat
dikatakan sesuai ketika memenuhi standar
yang telah ditentukan Standar Akuntansi
Keuangan atau biasa dikenal dengan sebu-
tan PSAK. Dalam standar tersebut, laporan
keuangan harus memenuhi empat karak-
teristik, yaitu dapat dipahami oleh setiap
pihak, relevan dengan kondisi perusahaan,
memiliki keterandalan dengan informasi
yang sesuai, dan dapat dibandingan dengan
pelaporan pada periode sebelumnya. Un-
tuk entitas tanpa akuntabilitas publik atau
dalam hal ini seperti UMKM, penyusunan
laporan keuangan perlu dideffrkan dan ber-
pedoman pada SAK ETAP. Dengan adanya
standar tersebut, UMKM diharapkan dapat
membuat laporan keuangan yang sesuai
dengan standar akuntansi yang telah di-

tentukan agar dapat mendorong usahanya
menuju usaha yang lebih berkembang dan
dapat memudahkan pihak eksternal dalam
hal ini investor untuk menginvestasikan da-
nanya untuk membantu modal usaha yang
dialankan para pelaku UMKM (Girella et al.,
2019). Sinergi antara pelaku UMKM dengan
para pihak lain diperlukan untuk mengem-
bangkan beragam usaha yang dijalankan
dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi
(Gassen, 2017; Huguet & Gandia, 2016).

Berdasarkan hasil penelitian, tampak
bahwa sikap yang ditunjukkan sebagian
besar pelaku UMKM terhadap penyusun-
an laporan keuangan yaitu tergolong sikap
skeptisisme. Seperti yang telah dijelaskan
pada bab sebelumnya bahwa skeptisisme
bermakna pandangan mengenai ketidakper-
cayaan seseorang terhadap sesuatu hal yang
belum pasti kebenarannya. Sangat disa-
yangkan ketika para pelaku UMKM bersikap
skeptis terhadap penyusunan laporan
keuangan, karena hal tersebut merupakan
instrumen yang penting dalam sebuah usa-
ha dan dapat memudahkan berbagai pihak
untuk mengevaluasi sebuah hasil kerja pada
usaha yang dijalankan.

Arafat et al. (2020) dan Vigneron &
Mard (2016) mendukung bahwa laporan
keuangan sangat berpengaruh dan membe-
rikan dampak signifikan pada manajemen.
Laporan keuangan bisa menjadi barome-
ter perkembangan usaha serta memberi-
kan kondisi keuangan suatu entitas. Akan
tetapi, adanya sikap skeptisisme ini justru
akan merugikan pelaku UMKM sendiri kare-
na akan berpengaruh terhadap usahanya,
terutama pada peningkatan minat investa-
si modal. Adapun skeptisisme yang dimiliki
UMKM tersebut masih tergolong nisbi atau
tidak meragukan segalanya secara kompre-
hensif, karena dilandasi akan adanya salah
pemahaman terkait suatu hal atau informa-
si, seperti halnya ketika para pelaku UMKM
menganggap laporan keuangan hanya se-
cara sebelah mata, padahal laporan keuang-
an sendiri akan memberikan dampak positif
bagi keberlangsungan usaha mereka.

Sikap skeptisisme dari para pelaku
UMKM ini dapat terlihat dari keengganan
mereka dalam menyusun laporan keuang-
an, yang disebabkan oleh faktor tingkat
pemahaman akuntansi yang minim, latar
belakang pendidikan yang kurang sesuai,
dan kurangnya kompetensi SDM dalam
menyusun laporan keuangan. Kemudian
juga karena mereka belum memahami ur-
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gensi dan adanya peraturan akuntansi yang
berlaku, serta sebagian besar dari mereka
merasa kerepotan ketika diharuskan untuk
menyusun laporan keuangan usahanya. Se-
mentara mereka juga beranggapan bahwa
selama mereka menjalani usaha mereka tan-
pa laporan keuangan, usaha mereka tetap
berjalan dan tetap memberikan keuntungan.
Salah satu faktor yang cukup menarik ialah
karena sebagian besar dari mereka mengga-
bungkan keuangan usaha dengan keuangan
rumah tangga yang semakin mempersulit
pengklasifikasian untung/rugi dalam usaha
yang mereka jalankan. Oleh karena itu, me-
reka beranggapan bahwa tidak akan mun-
gkin untuk menyusun laporan keuangan
sebab tidak akan sesuai dengan kenyataan-
nya.

Berdasarkan hasil penelitian yang te-
lah dilakukan, laporan keuangan menjadi
unsur yang krusial bagi para pelaku usa-
ha. Hal ini seperti diutarakan oleh Nihlatul
pada pernyataan sebelumnya bahwa lapor-
an keuangan sangat memiliki peran penting
untuk masa depan, karena dengan adanya
laporan keuangan akuntansi, pertumbuh-
an usaha yang dijalankan dapat dipantau.
Hal itu menjadi dasar dalam pentingnya
menyusun laporan keuangan meskipun ti-
dak secara sistematis menurut akuntansi.
Seperti yang sering dijumpai dalam peneli-
tian ini bahwa memang masih banyak para
pelaku UMKM terlebih usaha mikro yang
tidak begitu menggubris laporan keuangan
usaha mereka karena beranggapan bahwa
tanpa menyusun laporan keuangan pun
usaha mereka masih tetap berjalan dan ke-
butuhan akan laporan keuangan tidak perlu
secara rutin dilakukan.

Salah satu informan kunci pada pene-
litian ini (Sundari) juga mengutarakan bah-
wa terdapat kendala-kendala yang seringkali
ditemukan selama mempersiapkan laporan
keuangan, contohnya jika mereka membu-
tuhkan pendanaan bantuan modal untuk
meningkatkan kuantitas produksinya. Dia
akan secara otomatis membutuhkan biaya
atau pinjaman, dan ketika memilih untuk
melakukan mengajukan ke perbankan atau
pinjaman, yang pertama pihak perbankan
minta adalah laporan keuangan. Jika dari
pihak UMKM tidak dapat menunjukan pen-
catatan atau laporan keuangan usahanya,
maka secara otomatis tidak dapat melaku-
kan pengajuan pinjaman pada bank atau
koperasi, terlebih untuk pengajuan pinjam-

an dengan jumlah yang besar, tentunya pi-
hak pemberi pinjaman akan bertanya terkait
dengan besaran omset dan assetnya yan di-
miliki. Jika tidak memiliki laporan keuangan
atau minimal catatan usaha, maka mereka
akan kesulitan karena hanya mengandalkan
perkiraan. Hal ini seperti temuan Cosenz &
Noto (2015) dan Riva & Salotti (2015) yang
menyatakan bahwa manfaat dari pembuat-
an atau penyusunan laporan keuangan ada-
lah untuk memberikan dan meningkatkan
kemudahan serta aksesbilitas investor guna
memberikan bantuan pendanaan atau pem-
biayaan bagi perkembangan UMKM.

Para informan pada penelitian ini me-
rupakan pelaku usaha mikro yang sebagian
kecil sudah dianggap melakukan pencatatan
keuangan walaupun hanya secara sederha-
na dan hanya sebatas yang diketahui un-
tuk sekadar ingin mengetahui laba-rugi
dari usahanya. Hasil penelitian ini memili-
ki kesamaan dengan penelitian dari Artini
& Sandhi (2021) dan Panjaitan et al. (2021)
bahwa para pelaku UMKM membuat lapor-
an keuangannya hanya untuk mengetahui
laba/rugi perusahaan pelaku usaha mikro,
dan sesusi dengan temuan Cherry (2016)
dan Palazuelos et al. (2018) yang menga-
takan bahwa sebagian besar UMKM telah
mencatat kegiatan atau aktivitas usaha se-
perti penjualan, pembelian, biaya gaji, dan
pengeluaran biaya lainnya. Selanjutnya me-
reka melakukan pembuatan laporan berupa
laporan penjualan, pembelian, penggajian,
dan pembelian saja. Di sisi lain, penelitian
ini tidak selaras dengan penelitian Ahmad &
Zabri (2015) dan Marina (2021) yang mene-
mukan bahwa UMKM belum membutuhkan
informasi akuntansi karena masih kesulitan
dalam melakukan pencatatan akuntansi dan
banyak keterbatasan dalam melaksanakan-
nya. Bahkan proses akuntansi dianggap se-
bagai aktivitas yang hanya menguras waktu
dan i§hya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pe-
nelitian Corazza (2017) dan Perera et al.
(2020) bahwa mayoritas pelaku UMKM ha-
nya melaksanakan pencatatan pada jumlah
kas dan barang keluar-masuk, serta jum-
lah piutang atau hutang yang ditanggung-
nya. Namun pencatatan tersebut tidak se-
suai dengan standar akuntansi, khususnya
pada SAK ETAP sehingga sulit untuk digu-
nakan sebagai landasan pefflbuatan lapor-
an keuangan yang sesuai. Adapun, untuk
mempekerjakan akuntan tentu membutuh-
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kan biaya yang besar dan hal tersebut akan
menjadi masalah bagi UMKM. Padahal lapor-
an keuangan yang dibuat memiliki maksud
dan tujuan yang merepresentasikan tujuan
dari entitas tersebut (Bonito & Pais, 2018;
Kim & Yasuda., 2019; Lopez & Hiebl, 2015).
Bagian-bagian dari laporan keuangan memi-
liki makna untuk menggambarkan kondi-
si usaha, baik secara kecil maupun besar.
Dengan demikian, penting untuk menerap-
kan standarisasi pencatatan dan pelaporan
agar pengguna laporan keuangan, baik ek-
sternal maupun internal, agar dapat mema-
hami laporan tersebut. Pada kenyatannya,
memang masih banyak para pelaku UMKM
yang belum dijadikan informan pada pene-
litian ini yang masih memiliki permasalah-
an dalam pengelolaan keuangan usahanya.
Sehingga sebagian besar dari mereka mem-
buat pencatatan tidak secara rutin namun
menyesuaikan niat membuatnya dengan
alasan biaya dan waktu.

Kegiatan yang dilaksanakan baik oleh
perseorangan maupun berbadan hukum
dengan tujuan untuk meningkatkan atau
mempertahankan nilai modalnya merupa-
kan gambaran singkat dari investasi. Kegiat-
an ini dimaksudkan sebagai upaya pening-
katan roda perekonomian, senada dengan
penelitian Arafat et al. (2020) dan Liu &
Skerratt (2018) yang menemukan bahwa
pembangunan ekonomi yang melibatkan pi-
hak eksternal secara penanaman modal baik
pihak luar maupun pemerintah memiliki
peran penting dalam kegiatan perekonomi-
an, karena pertumbuhan ekonomi berkaitan
erat dengan tingkat penanaman moda. Jika
pertumbuhan ekonomi yang tinggi merupa-
kan capaian yang diharapkan, maka diper-
lukan tingkat penanaman modal yang tinggi
pula.

Seluruh informan kunci dalam peneli-
tian ini juga sepakat untuk mengakui bah-
wa investor sebenarnya sangat dibutuhkan
oleh para pelaku usaha, dalam hal ini se-
bagai jembatan penyambung ketika pelaku
usaha membutuhkan tambahan dana mo-
dal untuk memperluas dan mengembang-
kan usaha yang tengah digeluti, tak terkeca-
li bagi pelaku UMKM. Akan tetapi, persepsi
para pelaku UMKM untuk tidak menyusun
laporan keuangan lebih kuat ketika diban-
dingkan dengan dorongan akan manfaat
yang akan diperoleh (Achadiyah, 2019; Albu
& Alll, 2017; Kvaal, 2017).

Jika dihubungkan dengan hasil riset
Bartolini et al. (2014) dan Damak-Ayadi et

al. (2020), penulis menarik benang merah
bahwa sebagian besar UMKM tidak memiliki
kepentingan untuk memanifestasikan lapor-
an keuangan, sebab mereka jarang menjalin
hubungan dengan orang-orang atau organi-
sasi yang berkaitan dengan usahanya. Hal
ini dapat dibuktikan dengan pernyataan be-
berapa informan yang menyatakan bahwa
mereka tidak menyusun laporan keuangan
dengan salah satu alasannya adalah karena
saat ini mereka tidak merasa membutuh-
kan dan merasa tidak memiliki kepenting-
an dengan pihak lain yang membutuhkan
laporan keuangan.

Investor atau dalam hal ini pihak kre-
ditor memiliki kepentingan dengan laporan
keuangan usaha yang mereka berikan kre-
dit @lau pinjaman. Tentunya pihak perbank-
an sebagai salah satu intitusi kreditur ingin
menjamin keamanan kredit yang akan dike-
luarkan. Pihak perbankan akan memeriksa
terkait profitabilitas, likuiditas, dan stabilitas
pelaku usaha sebelum kredit disetujui un-
tuk dicairkan (Samuelson et al., 2016; War-
ren et al., 2020). Dengan tidak terpenuhinya
hal tersebut, muncul dampak pada minat in-
vestasi modal bagi para pelaku usaha karena
pihak investor atau kreditor akan mengang-
gap bahwa keuangan yang mereka miliki ma-
sih belum bisa dipertanggung jawabkan dan
jaminan keamanan kredit akan semakin ke-
cil. Pelaku UMKM memerlukan kegiatan-ke-
giatan yang diusung untuk memberikan
pelatihan, pembinaan, serta pendampingan
kepada para pelaku usaha dalam rangka
membuat laporan keuangan berdasarkan
standar agar dapat meningkatkan minat in-
vestasi modal bagi usaha mereka (Ngoma et
al., 2017; Palazuelos et al., 2020).

Sikap enggan dan skeptis para pelaku
usaha dalam membua laporan keuangan
membuat minat dari investor maupun kre-
ditor untuk memberikan investasi modal
menurun. Padahal modal sebagai sumber
pembiayaan merupakan elemen yang sangat
dibutuhkan oleh pelaku usaha untuk lebih
mengembangkan usahanya dan membantu
usahanya agar terus tumbuh. Pernyataan
ini juga didukung oleh penelitian Binh et al.
(2020) dan Pedroso & Gomes (2020) yang
menyatakan bahwa perlunya peningkatan
sumber pembiayaan terhadap akses UMKM,
karena memang begitu penting peran modal
dalam sebuah usaha. Para informan juga
menyatakan bahwa mereka memang sangat
membutuhkan bantuan pembiayaan untuk
mengembangkan usahanya, namun keingin-
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an tersebut tidak diiringi dengan apa yang
seharusnya mereka lakukan. Hasil riset ini
tidak sama dengan Artini & Sandhi (2021)
dan Panjaitan et al. (2021) yang menyatakan
bahwa tidak terdapat pengaruh antara jum-
lah kredit yang diterima oleh UMKM dengan
kualitas laporan keuangan UMKM, sehingga
hal tersebut memunculkan keraguan ter-
hadap keterkaitan dan keterandalan laporan
keuangan oleh pihak eksternal sebagai pem-
beri dana. Padahal di lapangan, peneliti me-
nemukan bahwa laporan keuangan sangat
berhubungan dengan pembiayaan, karena
laporan keuangan merupakan salah satu in-
strumen usaha yang mencerminkan akunta-
bilitas sebuah usaha.

SIMPULAN

Sebagian besar pelaku UMKM mera-
sa enggan untuk melakukan penyusunan
laporan keuangan bagi usaha mereka sendi-
ri. Sejauh ini mereka hanya melakukan pen-
catatan secara sederhana, itu pun pada saat
kondisi-kondisi tertentu dan tanpa mene-
rapkan standar akuntansi yang berlaku
(khususnya SAK ETAP). Pencatatan yang
mereka buat hanya sesuai dengan apa yang
diketahui tanpa mengklasifikasikannya ke
bentuk laporan keuangan yang seharus-
nya, seperti yang memuat neraca, laba/rugi,
arus kas, posisi keuangan, dan catatan atas
laporan keuangan.

Harusnya para pelaku UMKM melaku-
kan pencatatan sesuai dengan pedoman
yang berlaku, karena akan dapat memban-
tu ketika mereka membutuhkan pendanaan
bantuan modal. Pihak dinas koperasi ha-
rus lebih meningkatkan sosialisasi tentang
laporan keuangan ataupun SAK ETAP se-
perti dengan memberikan pelatihan, pem-
binaan, serta pendampingan kepada para
pelaku usaha. Dengan demikian, pelaku
usaha dapat diharapkan untuk memahami
dan mengimplementasikan proses pem-
bukuan dan penyusunan laporan keuang-
an yang sesuai guna meningkatkan tingkat
akuntabilitas dan mendorong minat investa-
si modal bagi usaha mereka. Kemudian per-
Iu juga untuk menghilangkan sikap enggan
dan skeptis para pelaku UMKM.
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